EDUKASI INVESTASI

—— 5ERI : MANAJEMEN RISIKO PORTOFOLIO

Aset Lindung Nilai:
Apa Saja yang Bisa
Melindungi
Portofolio?

Saat pasar bergejolak, tidak semua aset ikut jatuh. Ada aset-aset
tertentu yang justru naik atau bertahan — dan inilah yang disebut
aset lindung nilai atau hedging asset.

11 SLIDE SWIPE - SIMPAN
Materi lengkap Geser untuk lanjut Agar tidak hilang
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—— 01 — DEFINISI

02/ 11

Apa Itu Aset Lindung Nilai (Hedging Asset)?

Aset lindung nilai adalah aset yang punya kecenderungan bergerak berlawanan
arah dengan pasar saham — atau setidaknya tetap stabil saat aset lain sedang
jatuh. Fungsinya adalah meredam kerugian portofolio secara keseluruhan

ketika kondisi pasar memburuk.

Prinsipnya sederhana: jangan taruh semua telur dalam satu keranjang — dan
pastikan sebagian keranjang itu terbuat dari bahan yang tidak mudah pecah saat

terjadi guncangan.

KORELASI NEGATIF

Bergerak berlawanan dengan saham — naik
saat saham turun, atau setidaknya tidak ikut
jatuh dalam kondisi krisis.

i1
BUKAN PENGGANTI SAHAM

Aset lindung nilai bukan untuk menggantikan
investasi utama — tapi sebagai penyeimbang
agar portofolio tidak ambruk saat krisis.
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PEREDAM RISIKO

Mengurangi volatilitas total portofolio —
kerugian di satu aset sebagian tertutupi oleh
kenaikan atau stabilitas aset lain.

PORSI YANG TEPAT

Umumnya dialokasikan 10-30% dari portofolio

— cukup untuk melindungi, tidak terlalu besar

sehingga mengorbankan potensi return jangka
panjang.
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— 02 — ASET #1

Emas — Lindung Nilai Paling Tua dan Terbukti

-+

+

MENGAPA EMAS NAIK SAAT PASAR BERGE)OLAK

Saat investor panik, mereka beralih ke aset yang dianggap "aman" — dan emas adalah
pilihan pertama selama ribuan tahun. Nilainya tidak bergantung pada kinerja satu
perusahaan atau kebijakan satu pemerintah.

Pelindung Inflasi Jangka Panjang
Harga emas secara historis bergerak seiring inflasi. Saat daya beli uang turun akibat inflasi tingagi,
nilai emas cenderung naik untuk mengimbanginya.

Naik Saat Ketidakpastian Geopolitik Meningkat
Perang, krisis politik, atau ketegangan global mendorong investor berlari ke emas sebagai "safe
haven" — pola ini berulang secara konsisten sepanjang sejarah modern.

Cara Berinvestasi Emas di Indonesia
Emas fisik Antam, tabungan emas Pegadaian, reksa dana berbasis emas, atau ETF emas di BEI. Pilih
instrumen sesuai kemudahan akses dan biaya penyimpanan yang kamu siap tanggung.

Kelemahan: Tidak Menghasilkan Pendapatan Rutin
Emas tidak membayar dividen atau kupon bunga. Return-nya murni dari apresiasi harga — jadi
hindari terlalu besar porsinya jika kamu butuh passive income dari portofolio.
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— 03 — ASET #2

Obligasi Negara — Stabil dan Menghasilkan
Income

MENGAPA OBLIGASI NEGARA LEBIH AMAN SAAT KRISIS

Saat investor menjauhi saham, banyak yang memindahkan modal ke obligasi pemerintah

yang dianggap bebas risiko gagal bayar. Permintaan naik, harga obligasi naik — berlawanan
arah dengan pasar saham.

+ SBN Ritel: ORI, SBR, Sukuk — Mudah Diakses Investor Individu

Bisa dibeli mulai Rp 1 juta, dijamin penuh oleh pemerintah RI, dan memberikan kupon tetap setiap
bulan. Sangat cocok sebagai komponen defensif portofolio individu.

+ Memberikan Arus Kas Rutin Saat Pasar Bergejolak

Kupon bulanan dari SBN tetap masuk ke rekening meski IHSG sedang merah. Ini membantu psikologi
investor — ada pemasukan rutin meski portofolio saham sedang turun.

+ Reksa Dana Obligasi: Alternatif Lebih Likuid

Jika tidak mau "terkunci” di tenor tertentu, reksa dana pendapatan tetap memberikan eksposur
obligasi dengan fleksibilitas pencairan kapan saja tanpa penalti.

,  Kelemahan: Harga Turun Saat Suku Bunga Naik

Obligasi dan suku bunga bergerak berlawanan. Jika bank sentral menaikkan suku bunga agresif,
harga obligasi di pasar sekunder bisa turun — ini risiko yang perlu dipahami.
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—— 04 — ASET #3

Dolar AS — Lindung Nilai Spesifik untuk
Investor Indonesia

MENGAPA USD PENTING BAGI INVESTOR INDONESIA

Saat kondisi global memburuk, investor global cenderung lari ke aset safe haven — dan
USD adalah yang paling dominan. Bagi investor Indonesia, ini berarti rupiah melemah dan
harga USD dalam rupiah naik.

+ Saat Krisis Global, USD/IDR Cenderung Naik

Krisis 1998, 2008, 2020 — setiap kali terjadi ketidakpastian besar, rupiah melemah dan investor yang
punya aset USD otomatis mendapat keuntungan dari selisih nilai tukar.

+» Cara Akses: Deposito Valas, Reksa Dana USD, Saham Global

Deposito valas USD di bank, reksa dana berdenominasi USD, atau beli saham AS (ETF seperti
VOO/SPY) melalui broker global dari Indonesia. Pilih yang paling sesuai aksesmu.

+ Melindungi dari Risiko Depresiasi Rupiah
Punya sebagian aset dalam USD memastikan portofoliomu tidak sepenuhnya terpukul saat rupiah
melemah — terutama penting jika kamu punya rencana atau kebutuhan dalam mata uang asing.

.  Kelemahan: Jika Rupiah Menguat, Nilai Aset USD Turun
Lindung nilai valas bekerja dua arah. Saat kondisi membaik dan rupiah menguat, nilai aset USD dalam
rupiah akan turun — ini trade-off yang harus dipahami dan diterima.
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—— 05 — ASET #4

Properti & REITs — Aset Nyata Pelindung
Inflasi

PROPERTI SEBAGAI ASET DEFENSIF

Nilai properti cenderung naik seiring inflasi dan tidak berkorelasi langsung dengan
pergerakan harian pasar saham. Ini membuatnya efektif sebagai penyeimbang jangka
panjang dalam portofolio.

+ Properti Fisik: Nilai Stabil, Menghasilkan Sewa
Properti sewaan menghasilkan passive income bulanan sekaligus apresiasi nilai aset jangka panjang.
Tidak mudah dilikuidasi tapi juga tidak mudah "panik sell" saat pasar bergejolak.

+ REITs (Dana Investasi Real Estat): Lebih Likuid
Di Indonesia dikenal sebagai DIRE — diperdagangkan di BEI seperti saham biasa. Memberikan
eksposur properti dengan modal kecil, likuid, dan wajib distribusikan 90% pendapatan sebagai

dividen.

+ Volatilitas Lebih Rendah dari Saham Biasa
REITs dan properti fisik umumnya tidak bereaksi ekstrem terhadap berita harian. Sifatnya lebih
"lambat" — ini justru keunggulannya sebagai komponen peredam volatilitas portofolio.

»  Kelemahan: Sensitif terhadap Suku Bunga Tinggi
REITs dan properti tertekan saat suku bunga naik tinggi karena biaya kredit meningkat dan yield
obligasi menjadi lebih kompetitif. Perhatikan siklus suku bunga sebelum masuk posisi.
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—— 06 — ASET #5

Saham Defensif — Lindung Nilai di Dalam Pasar
Saham Itu Sendiri

Tidak semua saham jatuh sama dalam saat krisis. Saham defensif dari sektor
vang kebutuhan produk atau jasanya tetap ada meski ekonomi memburuk

cenderung lebih tahan dari saham pertumbuhan:

Barang Kebutuhan Pokok (Consumer Staples)
KONSUMER  Makanan, minuman, produk rumah tangga — orang tetap beli meski resesi. Di BEl: UNVR, ICBP,
MYOR, INDF. Relatif stabil saat IHSG sedang tertekan.

Farmasi dan Kesehatan
KESEHATAN  Permintaan obat dan layanan kesehatan tidak turun saat krisis — bahkan bisa naik. Sektor ini
secara global dikenal sebagai salah satu sektor paling defensif di pasar modal.

Listrik, Air, Telekomunikasi
UTILITAS  Tagihan listrik, internet, dan air tetap dibayar meski ekonomi lesu. Di BEI: TLKM adalah contoh
saham defensif dengan dividen konsisten yang dikenal luas investor.

Saham Dividen Tinggi dan Konsisten
DIVIDEN Saham dengan rekam jejak dividen stabil memberikan arus kas requler meski harga berfluktuasi —
dividen ini bisa digunakan untuk membeli lebih banyak saham saat harga sedang murah.

Saham Defensif Tetap Bisa Turun — Hanya Lebih Lambat
PERHATIAN  Dalam crash besar seperti 2020, saham defensif pun ikut turun — hanya lebih sedikit dan lebih
cepat pulih. Ini bukan perlindungan penuh, tapi peredam volatilitas yang terbukti efektif.
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Perbandingan Semua Aset Lindung Nilai

08 /11

Setiap aset lindung nilai punya karakteristik berbeda. Gunakan tabel ini sebagai

panduan memilih yang paling sesuai profil dan kebutuhanmu:

ASET

Emas

Obligasi Negara
USD / Valas
Properti / REITs

Saham Defensif

@ Instagram : diik_11

PROTEKSI KRISIS

eee Tinggi
eee Tinggi

eee Tinggi
eeO Sedang

eeO Sedang

PROTEKSI INFLASI

eee Tinggi
ee0 Sedang
@00 Sedang
eee Tinggi

ee0 Sedang

LIKUIDITAS
eee Tinggi
ee0 Sedang
eee Tinggi
@00 Rendah

eee Tinggi

INCOME RUTIN

e Tidak ada
eee Kupon rutin
@00 Kecil

eee Sewa / dividen

e Dividen
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—— 08 — PORSI ALOKASI

Berapa Porsi yang Tepat untuk Aset Lindung
Nilai?

Tidak ada satu formula yang berlaku untuk semua orang — tergantung usia, profil
risiko, dan horizon investasi. Ini panduan alokasi berdasarkan profil investor:

Investor Agresif (Usia Muda, Horizon Panjang)

10-15%  Fokus utama tetap pada saham pertumbuhan. Alokasi kecil ke emas dan obligasi sudah cukup
sebagal bantalan saat pasar bergejolak — jangan terlalu banyak yang mengorbankan return.

Investor Moderat (30-45 Tahun, Mulai Membangun Aset)

20-30%  Porsi lindung nilai lebih besar untuk menjaga akumulasi yang sudah terkumpul. Kombinasi emas,
obligasi, dan saham defensif memberikan keseimbangan pertumbuhan dan perlindungan.

Investor Konservatif (45+ atau Mendekati Pensiun)
30-40%  Perlindungan modal lebih diprioritaskan dari pertumbuhan. Porsi besar di obligasi negara, emas,
dan saham defensif untuk memastikan aset pensiun tidak terkikis volatilitas besar.

Fase Pensiun (Sudah Berhenti Bekerja Aktif)

Prioritas utama adalah mempertahankan modal dan menghasilkan income rutin. Mayoritas di
obligasi, saham defensif dividen tinggi, dan sebagian emas untuk perlindungan inflasi jangka

panjang.

40-50%
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— 09 — KESALAHAN UMUM

Kesalahan yang Sering Terjadi dalam Strategi
Lindung Nilai

Hedging yang salah justru bisa merugikan portofolio — bukan melindunginya.
Hindari kesalahan-kesalahan ini:

KESALAHAN YANG SERING TERJADI PRAKTIK YANG BENAR
x Baru beli hedging asset saat pasar sudah + Bangun hedging asset sebelum krisis terjadi
crash

+ Jaga porsi lindung nilai sesuai profil risiko
X Porsi lindung nilai terlalu besar — return total

+ Pahami bahwa emas bisa volatile jangka
jadi kecil

pendek
X Menganggap emas selalu naik dalam jangka

+ Rebalancing setiap 6-12 bulan secara disiplin
pendek

+ Diversifikasi antar beberapa aset lindung nilai
x Tidak pernah rebalancing — porsi jadi tidak

: + Tahan posisi hedging selama kondisi tidak
sesuai rencana

menentu
X Hanya beli satu jenis aset lindung nilai saja

X Jual aset lindung nilai saat pasar sedang
recovery

INGAT PRINSIP UTAMA

Aset lindung nilai seperti asuransi — paling berharga saat kamu tidak ingin
memakainya. Bangun posisi saat kondisi masih baik, bukan saat sudah terlambat.
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—— 10 — PENUTUP

Portofolio Kuat Bukan yang Hanya
Bisa Naik — Tapi Juga Tahan Turun

"Investor yang bertahan melewati banyak krisis bukan karena mereka
berhasil menghindarinya — tapi karena mereka sudah menyiapkan

aset yang berdiri kokoh saat yang lain sedang jatuh."

MAU MATERI SEPERTI INI SETIAP MINGGU?

Follow akun ini untuk edukasi investasi rutin — manajemen risiko, strategi portofolio,
analisis aset, dan panduan praktis yang bisa langsung kamu terapkan untuk memperkuat
portofoliomu.
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